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Perbankan sebagai subsistem bagi perekonomian negara mempunyai peranan cukup penting 

sebab dengan adanya perbankan pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat meningkat. Bank 

sebagai lembaga keuangan tidak pernah terlepas dari kredit sebab jumlah kredit yang 

disalurkan akan menentukan keuntungan bank. (Febriansyah & Afriyeni). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor intern bank dan faktor ekstern bank terhadap 

kredit macet pada PT. BPR Batang Palangki. Metode penelitian yang dipakai yaitu metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu, melalui observasi langsung, wawancara (interview), dan dokumentasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Dalam perkembangan perekonomian lembaga keuangan sangat 

berperan penting dalam memenuhi kebutuhan perekomoni bagi masyarakat, 

karena lembaga keuangan merupakan bagian dari kebijakan pemerintah 

dalam memajukan perekonomian di Indonesia. Lembaga keuangan 

merupakan lembaga yang bertugas untuk menghimpun dana dari masyarakat 

dan menyalurkan kembali kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

dana bagi pihak yang membutuhkan dana untuk kegiatan produktif maupun 

konsumtif.Bank sebagai lembaga keuangan berfungsi sebagai financial 

intermediary atau perantara keuangan dari kedua pihak yakni pihak kelebihan 

dana dan pihak yang kekurangan (Mendari & Widayati, 2018). 

Perbankan merupakan sektor terpenting dalam pembanguanan 

perekonomian suatu Negara. Sebab peningkatan ekonomi suatu negara 

diakibatkan oleh adanya perbankan, bahkan dalam kehidupan masyarakat 

sebagian besar melibatkan jasa dari perbankan. Tingkat keyakinan 

masyarakat terhadap perbankan terus meningkat ditandai dengan adanya 

peningkatan dana masyarakat kesektor perbankan (Putra & Afriyeni, 2019). 

Sejalan dengan pesatnya pembangunan di Indonesia khususnya 

pembangunan ekonomi, maka lembaga keuangan seperti bank adalah salah 

satu alat untuk membantu kelancaran ekonomi sebagai penyedia modal dalam 

bentuk pemberian kredit. Bank sebagai lembaga keuangan tidak pernah 
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terlepas dari kredit sebab jumlah kredit yang diberikan akan menentukan 

keuntungan bank. 

Menurut Undang-undang No.10 tahun 1998 Bank adalah badan usaha 

yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kembali dalam bentuk ktedit atau bentuk lainnya dalam 

rangka meningkat taraf hidup masyarakat banyak. Peranan perbankan dalam 

memperbaiki pertumbungan ekonomi di indonesia saling mempengaruhi, 

dalam industri perbankan pada saat ini, masalah yang paling banyak dihadapi 

adalah masalah dalam pegambilan kredit, sehingga harus mendapatkan 

perhatian serius (Baiya & Fernos, 2019). 

Perbankan sebagai subsistem bagi perekonomian negara mempunyai 

peranan cukup penting sebab dengan adanya perbankan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara dapat meningkat, bahkan dalam kehidupan masyarakat 

sebagian besar melibatkan jasa dari perbankan. Sejalan dengan pesatnya 

pembangunan di Indonesia khususnya pembangunan ekonomi, maka lembaga 

keuangan seperti bank merupakan salah satu alat untuk membantu kelancaran 

ekonomi sebagai penyedia modal dalam bentuk pemberian kredit. Bank 

sebagai lembaga keuangan tidak pernah terlepas dari kredit sebab jumlah 

kredit yang disalurkan akan menentukan keuntungan bank. (Febriansyah & 

Afriyeni, 2019). 

Kredit sangat diperlukan untuk mendukung perkembangan usaha 

seseorang, karena dengan menggunakan kredit bisa menambah atau 

meningkatkan berbagai faktor produksi baik berupa tambahan modal kerja, 
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peningkatan suatu kemampuan sumber daya manusia, dan lainnya. Ada tiga 

langkah penting yang perlu dikelola secara profesional yaitu kegiatan 

menghimpun dana yang dikatakan  (funding), kemudian menyalurkan dana 

yang dikatakan (lending), dan jasa-jasa lainnya yang dikatakan (service). Dari 

kegiatan jasa ini harus diperhatikan secara bersamaan, karena ketiga kegiatan 

ini saling berkaitan apabila salah satunya  tidak dikelola atau dijalankan 

secara profesional  maka  dapat  mengakibatkan  kerugian  bagi  bank,  

terutama pada kegiatan funding dan lending yang akan mengalami kerugian. 

Kegiatan funding merupakan upaya bank untuk menarik dana 

masyarakat yang berlebihan dan menawarkan produk-produk simpanan dalam 

bentuk giro, tabungan, deposito, melalui kegiatan funding ini, maka bank 

mendapatkan modal atau dana yang akan dijual kembali kepada masyarakat 

yang membutuhkan dana. Kegiatan lending merupakan penyaluran dana yang 

dihimpun dalam bentuk pinjaman atau kredit. Setiap penyaluran kredit oleh 

kreditur tentu megandung resiko, karena adanya keterbatasan kemampuan 

manusia dalam mempredikisi masa yang akan datang, untuk itu bank harus 

merencana sedemikian rupa dan berusaha untuk menekan resiko munculnya 

penyebab kredit macet, dan oleh sebab itu pihak bank juga perlu menilai 

kelayakan usaha dari debitur dan juga di perlukan adanya pengelolaan dan 

pengawasan, sehingga kesenambungan usaha perbankan terjaga. 

Kredit menjadi pilihan masyarakat sebagai jalan keluar untuk 

memenuhi kebutuhan yang terus meningkat. Disebabkan karena pendapatan 

yang tidak mencukupi, sehingga banyaknya penyaluran kredit yang dilakukan 
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khususnya pada lembaga keuangan bank. Hal demikian menyebabkan kredit 

bermasalah cenderung naik. Dalam menyalurkan kredit kepada debitur, bank 

harus hati-hati dalam penilaian dalam meberikan kredit untuk menghindari 

resiko kredit bermasalah. Resiko tersebut berupa resiko tidak tertagihnya 

pinjaman dan terlambatnya penerimaan pinjaman dari jadwal, sehingga 

menimbulkan kredit macet (Putra & Afriyeni, 2019). 

Setiap kredit yang diberikan tentu mengandung resiko, untuk itu bank 

harus merencanakan sedemikian rupa dan berusaha untuk menekan resiko 

munculnya kredit bermasalah. Pihak bank juga perlu menilai kelayakan usaha 

dari debitur dan juga diperlukan adanya pengelolaan dan pengawasan, 

sehingga kesinambungan usaha perbankan tetap terjaga. Penghindaran kredit 

bermasalah harus dilakukan supaya tidak merugikan pihak bank, sebab 

pendapatan terbesar bank didapat dari kegiatan penyaluran kredit. 

Kredit bermasalah adalah keadaan keuangan yang sering terjadi 

dilembaga keuangan terutama perbankan. Dimana pihak penerima kredit 

mengalami kesulitan pelunasan kredit akibat adanya kesengajaan ataupun 

tidak sengaja dari debitur. Kredit yang dikatakan bermasalah belum tentu 

dapat dikatakan kredit macet sedangkan untuk kredit macet sudah tentu 

menjadi kredit bermasalah. 

Kredit yang dikembalikan tepat waktu baik itu angsuran pokok dan 

sekalian bunga menjadi pendapatan terbesar bagi bank, oleh sebab itu debitur 

harus mampu mengembalikan pinjaman beserta bunganya sesuai dengan 

kesepakatan yang telah disetujui di awal pemberian kredit. Akan tetapi 
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meskipun analisis kredit telah dilakukan oleh pihak bank, pada kenyataannya 

ketika kredit telah diberikan timbul berbagai macam persoalan yang 

diakibatkan oleh faktor internal dan eksternal. Persoalan yang timbul tersebut 

berpengaruh terhadap tingkat pengembalian kredit sehingga dapat 

menyebabkan terjadinya kredit bermasalah. 

Untuk itu bank harus direncanakan sedemikian rupa dan berusaha 

untuk menekan risiko munculnya penyebab kredit Bermasalah, dan oleh 

sebab itu pihak bank juga perlu menilai kelayakan usaha dari debitur dan juga 

diperlukan adanya pengelolaan dan pengawasan, sehingga adanya persamaan 

usaha perbankan itu dirahasiakan. 

Dalam penyaluran kredit kepada masyarakat tidak keseluruhan dana 

yang disalurkan tersebut dapat dikembalikan seluruhnya atau sebagaimana 

mestinya, maka hal inilah yang menjadi penyebab-penyebab kredit 

bermasalah. Kredit bermasalah dapat diartikan sebagai ketidak sanggupan 

debitur untuk melunasi pinjamannya kepada bank berupa angsuran pokok dari 

pinjaman beserta bunganya,serta biaya lainnya di mana mengalami kegagalan 

karena deviasi (penyimpangan) sehingga tidak sesuai dengan perjanjian yang 

telah disepakati yang akhirnya dapat membawa kerugian pada PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Batang Palangki. 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan bank yang mempunyai 

aktifitas usaha terbatas dengan kegiatannya meliputi penghimpunan dana 

dalam bentuk tabungan, deposito berjangka dan penyaluran kredit. 

Keterbatasan ini diberikan kepada BPR terkait dengan tujuan pelayanan 
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utama BPR kepada usaha mikro kecil dan menengah serta masayarakat 

sekitar. 

PT. Bank Perkreditan Rakyat Batang Palangki dengan segala 

kepemilikannya memberikan fasilitas kredit kepada masyarakat. Dengan 

kemudahan yang ditawarkan oleh  bank tidak sedikit masyarakat melakukan 

pengembalian yang tidak sesuai dan terkadang malah menjadi bermasalah.  

 Masalah yang dialami nasabah disebabkan  oleh  merosotnya  

perekonomian, yang mengakibatkan lingkungan pengusaha dalam membayar 

angsuran pokok pinjaman mengalami masalah sehingga menyebabkan kredit 

lancar menjadi kurang lancar, diragukan, bahkan macet. Selain kredit yang 

meningkatnya dalam masyarakat khususnya di  masyarakat menengah ke atas 

banyak pihak bank yang melakukan penyimpangan dari aturan untuk 

pemberian kredit, karena persaingan kredit yang terlalu teliti dalam mencari 

nasabah. Selain itu banyak karyawan bank lalai dalam menganalisis 

pemberian kredit dan pemberian jumlah yang tidak sesuai dengan 

kemampuan nasabahnya sehingga  terjadilah kredit macet. Mengingat 

demikian pentingnya kegiatan perkreditan bagi perbankan dimana kegagalan 

yang terjadi pada perkreditan dapat mengakibatkan bank  tersebut  tidak  

sehat.  Pencabutan  izin  usaha  yang  dilanjutkan  dengan likuidasi atas 16 

buah bank pada tanggal 1 november 1997, disebabkan oleh banyaknya kredit 

bermasalah (non performing loans) yang sangat sulit diselesaikan. Tabel 1.1 

adalah NPL dari tahun 2017-2021. 
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Tabel 1.1 

NPL Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Batang Palangki Tahun 

2017-2021 

 

No Tahun NPL 

1 2017 3.09% 

2 2018 2.46% 

3 2019 3.33% 

4 2020 5.87% 

5 2021 4.01% 

Sumber:Bank Perkreditan Rakyat Batang Palangki 

Kualitas kredit dapat dilihat dari besar kecilnya persentase dari NPL 

atau kredit macet. Bank Indonesia sudah menetapkan batas maksimal dari 

NPL atau kredit macet yaitu 5 persen. Semakin kecil persentase dari NPL, 

maka bank akan mendapatkan laba yang stabil. Pada tahun 2020 mengalami 

NPL yang paling tinggi dan melebihi batas ketentuan dari Bank Indonesia. 

Hal ini dipicu pula oleh pelanggaran atas ketentuan-ketentuan atau 

rambu-rambu perkreditan yang ditetapkan Bank Indonesia. Penyebab utama 

dari semua kejadian-kejadian tersebut adalah karena banyaknya kredit macet 

yang disebabkan oleh pelanggaran-pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan 

tentang pedoman kebijakan perkreditan bank. Agar pemberian kredit dapat 

dilakukan secara konsisten dan asas perkreditan yang sehat sehingga setiap 

bank diwajibkan membuat suatu kebijakan perkreditan secara tertulis yang 

dapat digunakan sebagai pedoman. Kredit bermasalah memberikan dampak 

yang kurang baik bagi masyarakat dan perbankan Indonesia. Adanya rentang 

waktu pengembalian pinjaman menimbulkan resiko yang sangat besar yang 

ditanggung oleh bank terhadap ketidakpastian pengembalian pinjaman dari 
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debitur. Dengan adanya SK Direksi Bank Indonesia No.27/162/KEP/DIR 

tanggal 31 maret 1995 diharapkan dalam pemberian kredit dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan sehingga tidak terjadinya kredit macet serta dapat 

menyelesaikan kredit bermasalah yang telah terjadi. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk membuat judul 

tugas akhir dengan judul Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kredit Bermasalah 

Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Batang Palangki. Tentunya peranan 

mengelola dalam mengurangi resiko yang akan terjadi, untuk lebih terarahnya 

tugas akhir ini, maka rumusan masalahnya bagaimana analisis faktor-faktor 

penyebab kredit bermasalah pada Bank Perkreditan Rakyat Batang Palangki. 

maka penulis tertarik melakukan penelitian dalam bentuk Tugas Akhir 

dengan judul: Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kredit Bermasalah Pada 

PT. Bank Perkreditan Rakyat Batang Palangki. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka yang 

menjadi  permasalahan  ini  adalah : 

1. Bagaimana  Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kredit Bermasalah Pada 

PT. Bank Perkreditan Rakyat Batang Palangki? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui atau mendalami 

tentang : 
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1. Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kredit Bermasalah Pada PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Batang Palangki. 

1.4  Manfaat Penelitian 

a. Bagi penulis 

Untuk  menambah  wawasan  dan  pengetahuan  tentang  proses kinerja 

keuangan pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Batang Palangki. 

b. Bagi lembaga bank 

Sebagai  bahan  pertimbangan  bagi  PT. Bank Perkreditan Rakyat 

Batang Palangki dalam menjaga kinerja sehingga menjadi perusahaan 

yang sehat.  

c. Bagi pembaca 

Memberikan  gambaran  kepada  masyarakat  tentang  tata  cara dalam 

proses kinerja keuangan. 

d. Bagi perguruan tinggi Universitas Negeri Padang 

Sebagai tambahan untuk bahan referensi pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Pada tahun 2017 laju pertumbuhan kredit bermasalah adalah sebesar 

2.20%  kemudian pada tahun 2018 tingkat pertumbuhan kredit bermasalah 

naik menjadi 5.93%, kemudian pada tahun 2019 tingkat pertumbuhan kredit 

bermasalah turun menjadi 5.23%, selanjutnya pada tahun 2020 tingkat 

pertumbuhan kredit bermasalah turun menjadi -8.40% dan kemudian pada 

tahun 2021 tingkat pertumbuhan kredit bermasalah naik menjadi 11.54%. 

Kredit bermasalah pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Batang Palangki 

disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal, faktor internal yaitu faktor 

yang berasal dari dalam bank, seperti keteledoran bank mematuhi prinsip 

pemberian kredit, yaitu prinsip 5C, 7P, 3R terlalu, serta kurangnya jumlah 

staf yang berpengalaman, kurangnya tenaga analis kredit terhadap debitur, 

dan juga pemberian kredit yang melampaui batas, sedangkan faktor eksternal 

yaitu faktor yang disebabkan dari luar bank, seperti adanya salah urus 

pengelolaan usaha Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Batang Palangki 

kemudian juga disebabkan oleh permasalahan keluarga contohnya kematian, 

perceraian, dan lain-lain. 

5.2  Saran 

Dalam prosedur pemberian kredit pada calon debitur,  PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Batang Palangki haruslah benar-benar menerapkan 

prinsip kehati-hatian dan prinsip-prinsip pemberian kredit 5C yaitu character, 
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capacity, capital, collateral dan condition of economic, 7P yaitu personality, 

party, purpose, prospect, payment, profitability  protection dan 3R yaitu 

return, repayment dan risk bearing ability. Disamping itu juga  bank harus 

melakukan kajian terhadap aspek-aspek  kelayakan kredit seperti aspek 

pemasaran, aspek produksi, aspek Teknis, aspek pemanfaatan , aspek yuridis  

aspek kesempatan kerja dan ini dilakukan untuk menentukan  kredit tersebut 

layak atau tidak layak diberikan kepada calon debitur. Dalam bidang  

pengawasan yang harus dilakukan oleh pihak perbankan yaitu pertama 

pengawasan dengan model preventive control yaitu pengawasan yang 

dilakukan sebelum kredit tersebut  diberikan kepada calon debitur yang kedua 

model pengawasan  dengan model represif control yaitu pengawasan yang 

dilakukan pada saat kredit tersebut telah diberikan kepada debitur. 
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